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SARI

Daerah penelitian berada di Daerah Sarilamak, Kecamatan Harau,
Kabupaten Limapuluh Kota Provinsi Sumatra Barat. Terletak pada koordinat
0°9'12.13" - 0°928.32" LS dan 100°39'34.89" - 100°39'51.08" BT. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh ingin menambah literatur mengenai lingkungan
pengendapan dan petrogenesis batu pasir pada daerah Sarilamak. Tujuan dari
tugas akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana lingkungan pengendapan dan
petrogenesis batupasir pada endapan sungai daerah Sarilamak serta bagaimana
hubungan antar keduanya. Metode yang digunakan adalah analisis Granulometri
dan analisis Petrogenesis serta analisis Fasies Lingkungan Pengendapan.

Berdasarkan perhitungan analisis granulometri batupasir endapan sungai
pada daerah penelitian didominasi oleh Batupasir Halus hingga Batupasir Kasar
dengan kisaran ukuran buti 0,249mm — 0,6mm yang menunukkan bahwa sedimen
telah mengalami proses deposisi. Batupasir endapan sungai pada daerah penelitian
berdasar diagram Q-F-RF memiliki penamaan Sublitharenite dan Arkose. Dan
lingkungan pengendapan pada daerah penelitian ini adalah Channel Deposits dan
Overbank Deposits.

Katakunci : Granulometri, Petrogenesis, Lingkungan Pengendapan, Batupasir
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ANALYSIS STUDY OF DEPOSITIONAL ENVIRONMENT AND
PETROGENESIS SANDSTONE ON BRANI FORMATION OF SARILAMAK,
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ABSTRACT

Research area located in Sarilamak, Subdistrict Harau, Limapuluh Kota Regency,
West Sumatra on 0°9'12.13" - 0°9'28.32" Lattitude and 100°39'34.89" - 100°39'51.08"
Longitude. This research is motivated by wanting to add to the literature on the
depositional environment and sandstone petrogenesis in the Sarilamak area. The purpose
of this final project is to find out how the depositional environment and sandstone
petrogenesis in the river sediment in the Sarilamak area and how the relationship
between the two. The method used is granulometric analysis and petrogenesis analysis

and depositional environmental facies analysis.

Based on the calculation of granulometric analysis of river sediment sandstones in
the study area, it is dominated by Fine Sandstones to Coarse Sandstones with a grain size
range of 0.149mm - 0.6mm, which shows that the sediment has undergone a deposition
process. Based on the Q-F-RF diagram, the river sediment sandstones in the study area
have the names Sublitharenite and Arkose. And the depositional environment in this

research area is Channel Deposits and Overbank Deposits.

Keyword : Granulometry, Petrogenesis, Depositional Environment, Sandstone
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lingkungan pengendapan merupakan tempat mengendapnya material
sedimen beserta kondisi fisik, kimia, dan biologi yang mencirikan terjadinya
mekanisme pengendapan tertentu, (Gould, 1972). Lingkungan pengendapan
secara umum dibagi menjadi 3 yaitu, lingkungan pengendapan darat (continental),

transisi dan laut (ocean), (Boggs, 2006).

Proses geomorfologi yang berbeda akan mempengaruhi karakteristik fisik
sedimen dan secara lateral membentuk bentuk lahan di permukaan. Jenis endapan
tersebut akan memiliki karakteristik sedimen akibat proses geomorfologi yang
bekerja. Proses geomorfologi yang berbeda akan mempengaruhi karakteristik fisik
sedimen, salah satunya adalah ukuran butir sedimen. Karakteristik material
sedimen yang terbentuk akan dipengaruhi oleh intensitas proses pengendapa serta

durasi atau lama pengendapan terjadi, (Pettijohn, 1957).

Identifikasi lingkungan pengendapan dapat dilakukan dengan pengamatan
fisik sedimen dilapangan. Pengamatan fisik sedimen dilakukan melalui
pengamatan struktur dan tekstur sedimen. Pengamatan struktur sedimen dapat
dilakukan melalui interpretasi informasi geologi dari data bor (log) atau peta
geologi yang dilakukan dengan keadaan lapangan. Pengamatan tekstur sedimen
dapat dilakukan menggunakan analisis ukuran butir sedimen (grain size analysis),
(Reineck dan Singh, 1975). Penggunaan analisis ukuran butir sedime merupakan
salah satu alat penting yang dapat digunakan untuk klasifikasi lingkungan

pengendapan, (Blott dan Pye, 2001).

Penelitian ini dilakukan di daerah Sarilamak, daerah penelitian secara
administrasi berada di daerah Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatra Barat. Daerah
penelitian dipilih karena untuk meninjau lebih jauh lingkungan pengendapan pada

daerah tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diketahui beberapa hal yang dapat
dijadikan rumusan masalah dari penelitian ini, masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik petrogenesis batupasir pada lingkungan
pengendapan di daerah penelitian?
2. Bagaimana hubungan petrologi terhadap lingkungan pengendapan?

3. Bagaimana karakteristik lingkungan pengendapan di daerah penelitian?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitan ini yaitu untuk melaksanakan tugas akhir dan
memenuhi syarat lulus untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu selama Studi
di Prodi Teknik Geologi Fakultas Teknik, Universitas Islam Riau. Dan adapun

tujuan utama dari penelitian ini adalah :

1. Mengindentifikasi kondisi lingkungan pengendapan secara lateral melalui
analisis jenis endapan.
2. Menganalisis karakteristik lingkungan pengendapan di daerah Sarilamak.

3. Menganalisis geokronologi daerah penelitian di daerah Sarilamak.
1.4 Batasan Masalah

Penelitian di di fokuskan pada aspek lingkungan pengendapan,
petrogenesis dari sampel batupasir endapan sungai pada lokasi 0°9'12.13" -
0°9'28.32" LS dan 100°39'34.89" - 100°39'51.08" BT

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti berguna dalam memenuhi kelengkapan dan kelancaran

skripsi sebagai syarat memperoleh gelar sarjana.
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2. Bagi ilmu pengetahuan bermanfaat dalam memberikan sumbangan dan

khasanah tambahan ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang mempelajari
kajian lingkungan pengendapan.

1.6 Lokasi Daerah Penelitian

Secara administratif daerah penelitian ini termasuk Daerah Sarilamak,
Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi Sumatra Barat. Daerah
ini tidak jauh dari kota Payakumbuh berjarak sekitar 20 Km atau sekitar 30 menit
perjalanan dari kota Payakumbuh. Daerah penelitian terletak pada koordinat 0° 9'
13.09" - 0° 9'23.58" LS dan 100° 39' 39.62" - 100° 39' 45.05" BT.
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1.7 Waktu Penelitian

Penelitian dimulai sejak Januari 2019 hingga Mei 2019, dengan meliputi
berbagai tahap meliputi studi pustaka, survei, dan pengambilan data, analisis
laboratorium, pembuatan BAB 1,11,1l, Pembuatan BAB IV dan V, Seminar Hasil
Tugas Akhir dan Revisi Laporan.

Tabel 1.1 Pelaksanaan waktu kegiatan

September -

Oktober November Desember

Bulan Kegiatan Juli

Studi Pustaka

Survei dan
Pengambilan data

BAB I,11,11

Analisis
Laboratorium

BAB IV dan VV

Seminar Hasil

Revisi Laporan
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Fisiografi Daerah Penelitian

Secara geologi daerah Sarilamak termasuk kedalam peta Geologi lembar
Solok (P.H Silitonga dan Kastowo, 1995). Daerah penelitian berada dalam zona
fisiografis Sumatra Tengah yang dibagi ke dalam tujuh zona fisiografi (Van
Bemmelen, 1949), meliputi :
a. Datara pantai Sumatra
b. Dataran rendah begelombang yang berada pada Cekungan Sumatra Tengah.
c. Zona depresi Sub-Barisan Sumatra Tengah.

d. Pegunungan Barisan Depan yang bermula dari Cekungan Ombilin, menerus ke
arah tenggara hingga hulu Sungai Batanghari berupa blok sesar naik.

e. Sekias Barisa, berada pada bagian timur Bukit Basiran yang terdiri dari batuan
beku dan batuan metamorf yag terlipat kuat.

f. Jalur Pegunungan Barisan berupa pegunungan memangjang berarah barat laut-
tenggara dengan puncar gunung api muda.

g. Dataran Alluvial pantai barat Sumatra.

Secara umum, daerah penelitian termasuk kedalam Zona depresi Sub-
Barisan Tegah (Van Bemmelen, 1949).

\ el ¢ Malacea |
)\ Platform |
\

Gambar 2.1 Peta Fisiografi Pulau Sumatra (Bishop, 2000)
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2.2  Geologi Regional

Secara geologi regional daerah penelitian termasuk kedalam sub cekungan
Payakumbuh, daerah penelitian termasuk kedalam geomorfologi perbukitan
sedang yang ditandai dengan adanya perbukitan bergelombang dan berlereng
landai yang memiliki ketinggian antara 250 mdpl hingga 700 mdpl (Setiawan, T.,
2012).

Gambar 2.2 Geologi Regional Lembar Solok (P.H Silitonga dan Kastowo, 1995)

Berdasarkan kondisi di lapangan daerah penelitian merupakan bagian dari
Formasi Brani yang termasuk kedalam Aluvian Fan dan terletak pada bagian
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Distal Fan. Pada daerah penelitian juga terapat beberapa litofasies yang
memperlihatkan adanya endapan sungai yang menjadi objek penelitian, selain itu
juga terdapat litofasies lain yang ada pada daerah penelitian yaitu endapan

overbank (Wibowo, A., Fardiansyah, I, 2016).

v,ze

: 0
0
Dacrah Penclitian 00\‘: \

Gambar 2.3 Lokasi Formasi Brani Daerah Penelitian (Wibowo, A, Fardiansyah,
I, 2016)
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Gambar 2.4 Litofasies Daerah Penelitian (Wibowo, A, Fardiansyah, I, 2016)

Pada konsisi dilapangan batupasir memiliki karakteristik yang
memperlihatkan bawah batupasir tersebut merupakan endapan sungai, batupasir
terlihat memiliki struktur melensa yang menandakan bahwa batupasir terendapkan
pada lingkungan sungai dan memiliki struktur seperti graded bedding,
asimetrical, ripple, ripple yang juga menjadi penciri endapan sungai atau channel.
Batuan dengan ukuran halus juga ditemukan pada daerah penelitian yang
merupakan batulempung dan batulanau masif yang di interpretasikan adalah hasil
dari endapan pinggiran sungai atau disebut sebagai endapan overbank (Wibowo,
A, Fardiansyah,l, 2016)

2.2.1 Tatanan Tektonik

Tektonik pertama yang dijumpai pada daerah Kabupaten Limapuluh
Kota ini terjadi pada Perm Akhir berdasarkan data dan Lembar Solok (P.H
Silitonga dan Kastowo, 1995) yang terdapat adanya penerobosan granit di
Ombilin yang disusul oleh proses pengangkatan. Sedimen yang terangkat
adalah sedimen laut dangkal yang berumur Karbon hingga Perm Tengah dan
batuan gunungapi Perm. Pada Mesozoikum terjadi lagi sedimentasi di laut
dangkal dan disusul oleh proses pengangkatan, penerobosan, pemalihan dan
penyesaran di Zaman Kapur dengan disertai terangkatnya batuan ofiolit.
Tektonik Zaman Tersier diawali dengan kegiatan magmatisme, kemudian
pengendapan terjadi di daratan sampai laut dangkal, dan pada Zaman Kuarter

didominasi oleh aktivitas vulkanik.
2.2.2 Struktur Regional

Secara umum arah struktur di daerah kabupaten limapuluh kota adalah
baratlaut tenggara. pada batuan pra-tersier, selain arah tersebut terdapat arah
timurlaut-baratdaya dan utara-selatan. Teradapat perlipatan pada batuan tersier

yang memiliki kemiringan pada umumnya tidak lebih dari 200, sedangkan pada

batuan pratersier lebih curam. Sesar utama yang berkembang di daerah ini
adalah bagian dari sesar sumatera yang berarah baratlaut-tenggara dan berupa
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sesar geser menganan yang berkaitan dengan pembentukan gunung berapi,

selain itu terdapat pula sesar yang berarah timurlaut-baratdaya dan utara-selatan

(P.H Silitonga dan Kastowo, 1995).

2.3  Statigrafi Regional

ENDAPAN 7 RMUKAAN
SURFICIAL DIROWTS

s | -4

KORELASTI SATUAN PETA
CORRELATION OF MAP UNITS

AWARTER
QUATERXARY
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e e P et
L Pooman
Mo P
TERIER
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Oligm st
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ThIAS
TRIASSX
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PEREM DAN KARBON
PERMIAN AND CANBONIFEROUS

Gambar 2.5 Stratigrafi Regional Daerah Penelitian (P.H Silitonga dan Kastowo,

1995)

Daerah penelitian terletak pada endapan permukaan yaitu Aluvium

Sungai yang disimbolkan dengan Qal, endapan ini tersusun atas lempung,

pasir, kerikil, dan bongkah batuan beku serta kuarsit.
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2.4 Teori Dasar
2.4.1 Granulometri

Analisis ni mengetahui ukuran butir sedimen. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat resistensi butiran sedimen terhadap proses-proses
eksogenik seperti pelapukan erosi dan abrasi. Hal tersebut merupakan variabel
penting dalam melakukan suatu interpretasi.

Menurut Boggs (1987), ada 3 faktor yang mempengaruhi ukuran butir
batuan sedimen, yaitu variasi ukuran butir sedimen asal, proses transportasi,

dan energi pengendapan.

Material-material sedimen yang terdapat di permukaaan bumi memiliki
ukuran yang sangat bervariasi. Udden (1898) membuat skala ukuran butiran
sedimen, yang kemudian skala tersebut dimodifikasi oleh Wenworth pada
tahun 1922 dan dikenal dengan skala ukuran butir Udden-Wenworth (1922).
Ukuran butiran sedimen yang ditetapkan adalah mulai dari <1/256 hingga
>256mm dan terbagi menjadi 4 Analisis distribusi ukuran sedimen dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengukuran langsung terhadap material
sedimen berukuran gravel, dan pengayakan kering pada material sedimen
berukuran pasir dan lempung. Untuk mendapatkan sampel yang mampu
mewakili semua sampel itu sendiri, maka dilakukan splitting. Metode splitting
yang digunakan dalam praktikum adalah quartering. Quartering dilakukan
dengan cara menuangkan sampel melalui suatu corong di atas karton yang
disilangkan saling tegak lurus sehingga sampel akan terbagi dalam 4 kuadran.
Proses ini diulang-ulang hinggai diperoleh berat sampel yang
diinginkan.kelompok besar, yaitu clay, silt, sand, dan gravel. menghasilkan
nilai positif dan nilai negatif. Semakin besar ukuran butir dalam mm, maka
nilai phi akan semakin negatif. Sebaliknya, semakin kecil ukuran butir dalam
mm, maka nilai phi akan semakin positif. Krumbein memilih logaritma negatif
dari ukuran butir (mm) karena ukuran pasir dan butiran halus lebih sering

dijumpai pada batuan sedimen.

10
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Ukuran Nama Butiran
butir (mm)
Bhs. Indonesia Bhs Inggris
> 256 Bongkah Boulder
64 - 256 Brangkal Couble
4 -64 Kerakal Pebble
2-4 Kerikil Gravel
1-2 Sangat kasar Very coarse
05-1 Kasar Coarse
0.25=-05 pPasir Menengah Sand Medium
0,125 -0,25 Halus Fine
0.06-0125 Sangat halus Very fine
0,004 - 0,06 Lanau Silt
< 0,004 Lempung Clay

Gambar 2.6 Tabel Ukuran Butir Menuru Wenworth (1992).

Metode dilakukan untuk menganalisis distribusi ukuran butir, yaitu cara
grafis dan sistematis. Analisis yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan
beberapa parameter. Parameter nilai pada pengukuran butir sedimen antara lain
ukuran butir rata-rata (mean), keseragaman butir (sorting), skewness, dan
kurtosis. Parameter tersebut dapat ditentukan nilainya berdasarkan perhitungan
secara grafis maupun secara matematis. Perhitungan secara grafis
menggunakan persamaan yang berdasarkan nilai phi pada sumbu horizontal
kurva prosentase frekuensi kumulatif. Sedangkan perhitungan matematis
menggunakan rumus umum momen pertama dengan asumsi bahwa kurva

distribusi frekuensinya bersifat normal (Gaussian).
2.4.1.1 Metode Statistik

Metode statistik dapat dinyatakan secara sederhana dalam parameter

penomoran, dasar sifatnya adalah:

1. Harga kuartil yang mencakup mean, mode, dan median besar butir

suatu populasi menimbang dari harga rata-ratanya. Kuartil 1, 2, 3 ditentukan

11
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dari grafik kumulatif dimana Q1 dan Q25 vyaitu harga 25% dari harga
kumulatif, demikian dengan Q50 dan Q75.

2. Pemilahan atau sortasi (Standar Deviasi) dapat menunjukkan batas
ukuran butir atau keaneka ragaman ukuran butir, tipe dan karakteristik serta
lamanya waktu sedimentasi dari suatu populasi sedimen (Folk, 1968 dalam R.P
1978 dalam RP

Koesoemadinata, berikut penentuan nilai sortasi berdasar Folk:

koesoemadinata)).menurut Friedman dan Sanders,

3.

Tabel 2.1 Penentuan nilai sortasi

Nilai Sortasi Keterangan
<0,35 Sangat baik
0,35-0,50 Baik
0,50-1,00 Sedang
1,00-2,00 Buruk
2,00-4,00 Sangat buruk
>4 Sangat buruk sekali

3. Kepencengan (SKEWNESS) adalah penyimpangan distribusi ukuran
butir terhadap distribusi normal. Distribusi normal adalah suatu distribusi
ukuran butir dimana pada bagian tengah darisampel mempunyai jumlah butiran
paling banyak. Butiran yang lebih kasar dan halus berada pada jumlah yang
sama pada sisi kanan dan kiri kurva. Apabila dalam suatu distribusi ukuran

butir berlebihan partikel pasar , maka nilai kepencengan negative.

Tabel 2.2 Penentuan nilai Skewness

Nilai
Skewness Keterangan
-1,00 --0,3 Sangat negatif
-0,30 --0,10 Negative

12
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-0,10 - 0,10 Mendekati simetris
0,10-0,30 Positif
0,30 — 1,00 Sangat positif

4. Kurtosis adalah nilai statistik yang menunjukkan keruncingan suatu

penyebaran normal , sifat ini digunakan untuk mendeskripsi distribusi

frekuensi.

Nilai

kurtosis Keterangan

<0,67 Very platykurtic
0,67-0,90 Platykurtic
0,90-1,11 Mesokurtic
1,11-1,50 Leptokurtic
1,50-3,00 Very leptokurtic

>3,00 Extremely leptokurtic

2.4.2 Analisis Petrografi

Analisis petrografi adalah analisis komposisi batuan menggunakan

mikroskop untuk menentukan nama batuan agar lebih akurat dalam

menentukan lingkungan pengendapan berdasar persentase komposisi batuan.

Klasifikasi batupasir menurut Pettijohn, (1987) memakai dasar komposisis dari

batupasir tersebut. Klasifikasi menggunakan dasar segitiga sama sisi dimana

setiap sudutnya terdiri dari kuarsa, feldspar dan fragmen batuan.

13
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. 4
ROCK FRAGMENTS

Gambar 2.7 Klasifikasi Batupasir menurut Pettijohn, 1987

2.4.3 Fasies

Fasies merupakan bagian yang sangat penting dalam mempelajari ilmu
sedimentologi. (Boggs, 1995) mengatakan bahwa dalam mempelajari
lingkungan pengendapan sangat penting untuk memahami dan membedakan
dengan jelas antara lingkungan sedimentasi dengan lingkungan fasies.
Lingkungan sedimentasi dicirikan oleh sifat fisik, kimia dan biologi yang
khusus yang beroperasi menghasilkan tubuh batuan yang dicirikan oleh tekstur,
struktur dan komposisi yang spesifik. Sedangkan fasies menunjuk kepada unit
stratigrafi yang dibedakan oleh litologi, struktur dan karakteristik analisa yang
terdeteksi di lapangan. Kata fasies didefinisikan yang berbeda-beda oleh
banyak penulis. Namun demikian umumnya mereka sepakat bahwa fasies
merupakan ciri dari suatu satuan batuan sedimen. Ciri-ciri ini dapat berupa ciri
fisik, kimia dan biologi, seperti ukuran tubuh sedimen, struktur sedimen, besar
dan bentuk butir, warna serta kandungan biologi dari batuan sedimen tersebut.
Sebagai contoh, fasies batupasir sedang bersilangsiur. Beberapa contoh istilah

fasies yang dititikberatkan pada kepentingannya:

1. Litofasies: didasarkan pada ciri fisik analisa pada suatu batuan

14
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2. Biofasies: didasarkan pada kandungan fauna dan flora pada batuan
3. Iknofasies: difokuskan pada fosil jejak dalam batuan

Berbekal pada ciri-ciri fisik, kimia dan biologi dapat dikonstruksi
lingkungan dimana suatu runtunan batuan sedimen diendapkan. Proses

rekonstruksi tersebut disebut analisa fasies.

Suatu model fasies dapat digambarkan pada unit stratigrafi yang
dibedakan oleh kombinasi karakteristik yang khas dapat dilihat dari litologi,
struktur sedimen dan karakteristik organic atau struktur biologi pada suatu
tubuh batuan dengan melihat aspek fasies yang berbeda dari tubuh batuan.
Fasies dapat digambarkan sebagai suatu pandangan umum dari suatu sistem
pengendapan yang terdiri dari beberapa contoh individual dari sedimen saat ini
(recent) dan sedimen masa lampau (Walker, 1992). Fasies sedimen merupakan
produk dari proses pengendapan, dan dengan mendiskripsi fasies sedimen
maka dapat diinterpretasi lingkungan pengendapannya.

2.4.4  Lingkungan Pengendapan

Lingkungan pengendapan didefenisikan sebagai bagian dari permukaan
bumi yang dapat dibedakan secara fisik, kimia, dan biologi dari tempat lainnya
(Selley, 1977; dalam Selley, 2000). Penentuan lingkungan pengendapan dapat
diketahui dan dideskripsi jejak atau atau respon kondisi kimia, biologi, dan
fisik yang mencirikan lingkungan pengendapan tertentu. Fasies sedimen
merupakan produk dari proses pengendapan batuan sedimen di dalam suatu
jenis lingkungan pengendapan, dengan mendeskripsi fasies sedimen maka

dapat diinterpretasi lingkungan pengendapannya.
2.4.4.1 Lingkungan Pengendapan Fluvial

Mencakup braided river, sungai bermeander, dan jeram. Saluran-
saluran sungai, ambang sungai, tanggul, dan dataran-dataran banjir adalah
bagian dari lingkungan fluvial. Endapan di saluran-saluran sungai terdiri dari

kwarsa, gravel dengan kebundaran baik, dan pasir. Ambang sungai terbentuk

15
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dari gravel atau pasir, tanggul-tanggul terbuat dari pasir berbutir halus ataupun
lanau. Sementara, dataran banjir ditutupi oleh lempung dan lanau. Berdasarkan
morfologinya sistem sungai dikelompokkan menjadi 4 tipe sungai, sungai lurus
(straight), sungai teranyam (braided), sungai anastomosing, dan sungai kekelok

(meandering).

Straight Meandering

Braided Anastomosing

=== —=<Z=<
w

Gambar 2.8 Skema Tipe — Tipe Sungai

Sungai kekelok adalah sungai yang alirannya berkelok-kelok Leopold
dan Wolman (1957) menyebut sungai meandering, jika simosity-nya lebih dari
1,5.

Floodplain Crevasse

— Overbank
Deposits

Channcl Deposit

Point Bar

Gambar 2.9 Endapan — Endapan Sungai menurut Nichols, 2009

Pada sungai tipe ini erosi secara umum lemah sehingga pengendapan
sedimen kuat. Erosi horisontalnya lebih besar dibandingkan erosi vertikal,
perbedaan ini semakin besar pada waktu banjir. Hal ini menyebabkan aliran

sungai sering berpindah tempat secara mendatar. Ini terjadi karena adanya
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pengikisan horisontal pada tepi sungai oleh aliran air utama yang pada daerah
kelokan sungai pinggir luar dan pengendapan pada kelokan tepi dalam. Kalau
proses ini berlangsung lama akan mengakibatkan aliran sungai semakin
bengkok. Pada kondisi tertentu bengkokan ini terputus, sehingga terjadinya
danau bekas aliran sungai yang berbentuk tapal kuda atau oxbow lake. Pada
tipe sungai kekelok proses pengendapan terakumulasi pada 5 (lima) bagian

yang berbeda, yaitu :

1. Saluran utama (main channel dan channel fills),
2. Gosong (point bar),

3. Tanggul alam (natural leeve),

4. Dataran Banjir (flood-plain),

5. Danau oxbow (oxbow lake).

Sedimen yang diendapkan pada salutan utama terdiri dari material yang
umumnya berbutiran lebih kasar yang dapat berpindah hanya oleh aliran sungai
dengan kecepatan maksimum pada saat puncak banjir. Butiran suspense seperti
lempung dan lanau terbawa lebih cepat dan diendapkan pada daerah floodplain.
Endapan pada saluran utama terdiri dari reruntuhan dinding sungai yang roboh
akibat pengikisan oleh aliran arus (Walker dan Cant, 1979 dalam Walker,
1992), yang lebih dikenal dengan lag deposits. Karena saluran utama ini selalu
bergerak (berpindah) dan pada dasar sungai selalu diendapkan butiran yang

lebih kasar maka endapan ini merupakan dasar dari suatu gosong.

Gosong (point bar) terakumulasi pada sisi dalam kelokan sungali,
umumnya terjadi ketika material di sisi luar bank tererosi. Pada bagian gosong,
endapan yang terbentuk umumnya menghalus ke atas, dengan struktur silang
siur dan “dunes” yang berkembang baik. Pada sungai kekelok tua kadang-
kadang gosong yang telah terbentuk terpotong kembali oleh aliran akibat

lekukan aliran yang sangat besar yang terjadi saat banjir. Hal ini bisa terjasi

17
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pada gosong yang mempunyai kemiringan lereng rendah dan mempunyai
tingkat kelokan yang tinggi.

Tanggul alam (natural levee) adalah tanggul di kanan Kiri sungai yang
membatasi aliran sungai. Tanggul alam ini terbentuk bersamaan dengan
terbentuknya aliran itu sendiri. Tanggul terbentuk selama banjir sedang yang
hanya mencapai ketinggian sama dengan tebing sungai (channel bank). Dengan
menurunnya kecepatan arus, terendapkanlah sedimen di sepanjang tebing
sungai tersebut. Pada saat banjir berikutnya endapan baru akan terus terbentuk
di atas tebing ini dan membentuk tanggul alam sehingga tanggul ini semakin
lama semakin tinggi. Tinggi maksimum yang dibentuk oleh tanggul alam
mengindikasikan permukaan air maksimum yang terjadi pada saat banjir. Pada
umumnya endapan berbutir halus. Arus sewaktu banjir, juga akan
menyebabkan terkikisnya endapan yang telah terbentuk pada gosong atau
bahkan mengerosi tanggul alam dan memutuskannya. Sehingga air akan
melimpah ke dataran bajir di kiri-kanan aliran sungai dan akan membentuk
crevasse splays deposites. Crevasse ini akan membentuk pola dan sistem
saluran tersendiri. Struktur sedimen yang berkembang antara lain grading,

lapisan horisontal ripple cross bedding.

Dataran banjir (floodbasin) merupakan bagian terendah dari floodplain.
Ukuran dan bentuk dari dataran banjir ini sangat tergantung dari sejarah
perkembangan banji, tetapi umumnya berbentuk memanjang (elongate).
Endapan dataran banjir (floodplain) biasanya terbentuk selama proses
penggenangan (inundations). Umumnya Endapan dataran banjir ini didominasi
oleh endapan suspensi seperti lanau dan lumpur, meskipun kadang-kadang
muncul batupasir halus yang terendapkan oleh arus yang lebih kuat pada saat
puncak banjir. Kecepatan pengendapannya pada umumnya sangat rendah,
berkisar antara 1 dan 2 cm lapisan lanau-lempung per periode banjir (Reineck
dan Singh, 1980). Endapannya mengisi daerah relatif datar pada sisi luar sungai
dan kadang-kadang mengandung sisa tumbuhan serta terbioturbasikan oleh

organisme-organisme.
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2.4.5 Hubungan Antara Fasies dan Lingkungan Pengendapan

Fasies menunjukkan unit stratigrafi yang mengacu pada aspeklitologi,
struktural, dan karakter organisme yang dapat dikenali dilapangan. Sedangkan
lingkungan pengendapan mengarah pada unit geomorfik dimana terjadi
pengendapan. Lingkungan ini dibentuk dari parameter yaitu fisika, kimia, dan
biologi yang sesuai terhadap unit geomorfik dari geometri dan ukuran
partikular. Proses ini akan mengoperasikan tingkat dan intensitas yang
menghasilkan tekstur, struktur dan sifat lainnya, sehingga pengendapan
terbentuk. Setiap lingkungan sedimen memiliki karakteristik akibat parameter
fisika, kimia dan biologi dalam fungsinya untuk menghasilkan suatu badan
karakteristik sedimen oleh tekstur khusus, struktur, dan sifat komposisi. Hal
tersebut bisa disebut sebagai fasies. Fasies memperlihatkan suatu pengendapan
pada lingkungan pengendapan umumnya menghambat karena adanya

kecendrungan fasies yang sama yang dihasilkan pada lingkungan yang berbeda.
2.4.6  Struktur Sedimen

Struktur sedimen primer (primary sedimentary structure) digunakan
sebagai indikator agen dan/atau lingkungan pengendapan. Struktur ini
merupakan struktur sedimen yang terbentuk karena proses sedimentasi yang
dapat merefleksikan mekanisasi pengendapannya. Contohnya seperti perlapisan
yaitu perlapisan dengan ketebalan masing — masing lapisan kurang dari 1
centimeter, silang siur yaitu batuan sedimen yang memperlihatkan struktur
perlapisan yang saling potong memotong terbentuk karena pengaruh perubahan
energi ataupun arah arus pada saat sedimentas berlangsung, perlapisan

bersusun, dan lain-lain (Suhartono, 1996).
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BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Sebelum dilakukannya penelitian dilakukanlah studi pustaka berupa
studi literatur pada geologi regional untuk mengetahui bagaimana proses geologi
secara umum yang terjadi pada daerah penelitian dan melakukan studi literatur
mengenai penelitian yang sudah ada sebelumnya mengenai lingkungan
pengendapan dan petrogenesis. Pada penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah lingkungan pengendapan dan petrogenesis pada batupasir
endapan sungai.

3.2  Alat yang Digunakan

Untuk mempermudah dan memperlancar kerja mahasiswa dalam
pelaksanaan kegiatan lapangan ini sehingga diperlukan alat — alat yang lengkap

dilapangan. Peralatan yang digunakan tersebut adalah :
1. Peta topografi
2. Kompas geologi, digunakan untuk mengukur strike dip batuan,
3. Palu geologi, digunakan untuk mengambil sampel batuan,

4. Global Positioning System (GPS), yang digunakan dalam penentuan

lokasi, plotting dan pembuatan lintasan penelitian dilapngan,

5. Lup dengan perbesarannya  10x dan 20x, digunakan untuk

pengamatan sampel batuan secara megaskopis,
6. Alat — alat tulis berupa buku lapangan, clipboard, pensil, dan lain lain
7. Kamera, digunakan untuk visualisasi singkapan dan bentang alam,

8. Komperator batuan sedimen sebagai alat bantu dalam

mendeskripsikan batuan

9. Kantong sampel, digunakan untuk menyimpan sampel batuan,

20



UNIVERSITAS ISLAM RIAU

10. Meteran, digunakan untuk mengukur jarak dan tebal lapisan
11. Tas lapangan
3.3 Langkah — Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa langkah yang dilakuan,
dimulai dari tahap persiapan, tahap pengambilan data, tahap analisis data di

laboratorium, dan tahap penyusunan laporan.
1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan tahap dimana dilakukannya studi literatur
mengenai geologi regional daerah penelitian dan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mengenani porositas dan permeabilitas. Tahap ini juga tahap

dimana dilakukannya survey dan menentukan cara pengambilan sampel.
2. Tahap Pengambilan Data

Tahap ini merupakan tahap dimana dilakukannya pengambilan data di

lapangan berupa batupasir endapan sungai yang terdapat pada daerah penelitian.
3. Tahap Analisis Data di Laboratorium

Tahap ini merupakan tahap dilakukanya analasis terhadap data yang
telah diambil di laboratorium untuk mendapatkan nilai porositas dan
permeabilitas. Pengambilan data litologi juga dilakukan dan bertujuan untuk
mengetahui deskripsi, log stratigrafi, dan litofasies. Pada tahap ini juga mulai

dilakukannya interpretasi terhadap data yang telah dianalisis.
4. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap ini merupakan tahap dilakukannya penyusunan laporan,
penyusunan laporan didasari atas hasil analisis yang menghasilkan nilai
porositas, permeabilitas, karakteristik, dan peta potensi reservoir pada batupasir

endapan sungai yang kemudian disajikan dalam laporan.
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3.4 Analisis Data
3.4.1 Analisis Granulometri

Analisis ini untuk mengetahui ukuran butir sedimen. Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat resistensi butiran sedimen terhadap proses-
proses eksogenik seperti pelapukan erosi dan abrasi. Halhal tersebut merupakan

variabel penting dalam melakukan suatu interpretasi.
Dalam analisis digunakan alat sebagai berikut:
1. Sampel spliter
2. Mesin pengayak
3. Ayakan menurut skala wentworth
4. Tabung gelas/kantong sampel
5. Timbangan
6. Buku catatan
7. Kalkulator
Cara kerja di laboratorium terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
A. Sampel Splitting

Splitting ini dilakukan terus-menerus sampai berat contoh untuk analisis
sekitar 50 gr atau 100 gr (dalam percobaan ini digunakan 100 gr).

B. Pengayakan

Sebelum pengayakan dilakukan, semua jaringan yang akan digunakan
harus dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran atau butir- butir yang menempel
dalam kawat saringan. Cara membersihkannya dengan menyikat memakai kuas
atau menelungkupkan saringan tersebut kemudian diketuk berkali-kali secara
merata. Saringan ditumpuk secara berurut mulai dari bawah yang terkecil skala

meshnya, kemudian ayakan yang telah disusun tersebut dipasang pada mesin
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pengaya, contoh dituangkan pada ayakan yang teratas lalu ditutup. Mesin
pengayak kemudian dijalankan.

C. Penyusunan Fraksi dan Penimbangan

Pengambilan fraksi butir dilakukan mulai dari saringan terkasar sampai
yang tertampung pada bottom pan. Pengambilan fraksi dilakukan dengan
menuangkan butir-butir yang tertampung disaringan dengan menelungkupkan
saringan itu di atas lembaran kertas putih, kemudian mengetuknya secara
seragam dan menyikat saringan dengan kuas. Selanjutnya fraksi butir yang

diperoleh ditimbang dan disimpan dalam tabung gelas/ kantong plastik.
D. Pencatatan dan Pembuatan Grafik

Hasil dari penimbangan fraksi butir dicatat pada catatan dengan kolom

yang berisi, antara lain :
a. Nomor urut
b. Nomor mesh ayakan
c. Diameter ayakan
d. Ukuran butir yang tertampung
e. Berat masing-masing fraksi
f. Prosentase berat masing-masing fraksi terhadap seluruhnya
g. Frekuensi kumulatif, yaitu frekuensi yang diperoleh dengan
cara menambahkan secara terus-menerus dari frekuensi yang
kasar sampai yang halus.
h. Dari hasil-hasil tersebut di atas dibuat grafik/kurva

Cara matematis menggunakan perhitungan rumus matematis dan sangat

berbeda dengan cara grafis. Cara ini lebih teliti karena tidak perlu melakukan
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pembacaan kurva kumulatif yang kemungkinan besar dapat mengalami

kesalahan dalam pembacaannya.
3.4.2 Analisis Petrogenesis

Analisis petrografi dilakukan untuk menentukan nama batuan lebih
akurat dan menentukan lingkungan pengendapan berdasar persentase komposisi
batuan. Analisis petrografi adalah analisis komposisi batuan menggunakan
mikroskop untuk menentukan nama batuan agar lebih akurat untuk menentukan
lingkungan pengendapan berdasar persentase komposisi batuan. Klasifikasi
batupasir menurut Pettyjohn (1987) memakai dasar komposisi dari batupasir
tersebut. Klasifikasi menggunakan dasar segitiga sama sisi dimana setiap
sudutnya terdiri dari kuarsa, felspar dan fragmen batuan. Klasifikasi ini terbagi

menjadi 3 luasan segitiga.

arenites

QUARTZ
quartz arenite
subarkose —
sublitharenite

arkose
lithic- arkose

arkosic
arenite

FELDSPAR

: 0
ROCK FRAGMENTS

Gambar 3.1 Klasifikasi Batupasir Menurut Pettijohn, 1987.
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3.4.3 Analisis Fasies Pengendapan

Analisis Fasies pengendapan dilakukan bertujuan untuk menentukan
Fasies pengendapan batuan dari umur yang paling tua hingga yang paling muda.
Didapati setelah analisis yang sebelumnya telah dilakukan hingga dapat ditarik
sebuah kesimpulan dimana sedimen sedimen pada daerah penelitian

terendapkan.
3.4.4 Tahap Pembahasan dan Penyusunan Laporan

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap pembahasam dan
pembuatan laporan dimana laporan akan diberikan dalam bentuk laporan yang
memuat hasil analisis dan pengolahan data yang dilakukan oleh penulis dengan
bimbingan dari pembimbing di kampus Universitas Islam Riau. Diagram alir

penelitian dapat dilihat pada Gambar
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Di bab ini membahas tentang hasil analisis dari lapngan berupa data litologi

dan analisis laboratorium. Analisis dilakukan berdasarkan data yang di dapat

dilapangan, berikut ini ketersediaan data yang dipakai dalam analisis lapangan

dan laboratorium :

Tabel 4.1 Ketersediaan Data

Batupasir ] Posisi
No Koordinat :
(Sampel) Pengambilan
0° 9'13.50"S/ )
1 Sampel BG 1 Mid Channel
100°39'40.49"E
Uy 9°21.01"S/ )
2 | Sampel BG 2A Mid Channel
100°39'42.13"E
0°9'21.80"S/ )
3 | Sampel BG 2B Mid Channel
100°39'42.69"E
0°9'22.65"S/
4 | Sampel BG 2C Base Channel
100°39'43.41"E
0° 920.07"S/
5 | Sampel BG 3A Base Channel
100°39'44.64"E
0° 9'19.93"S/ _
6 | Sampel BG 3B Mid Channel
100°39'44.64"E
0° 9'19.56"S/ _
Sampel BG 3C Mid Channel
7 100°39'44.64"E
0°9'17.08"S/
8 Sampel 4 Mid Channel
100°39'44.33"E
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Gambar 4.1 Foto Stasiun Pengambilan Data Batupasir

4.1 Deskripsi Litologi

Berdasarkan data yang ada dilapangan maka dilakukanlah intrepetasi setiap
stasiun, berikut adalah hasil interpretasi setiap stasiun :

411STBG1

Stasiun ini terletak pada koordinat 0° 9'13.50"S - 100°39'40.49"E, pada
stasiun ini terdapat 5 lapisan yang telah di interpretasikan menjadi beberapa
litologi. Jika diurutkan dari tua ke muda, pada lapisan pertama memiliki ukuran
butir lanau dengan warna segar abu — abu, lapisan kedua memiliki ukuran butir
pasir sangat halus dengan warna abu — abu kemerahan, lapisan ketiga memiliki
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ukuran butir pasir halus dengan warna segar kuning kecoklatan, lapisan keempat
memiliki ukuran butir pasir sangat halus dengan warna segar abu — abu, dan
lapisan kelima memiliki ukuran butir yang menghalus keatas dari pasir sedang

hingga pasir sangat halus dengan warna segar kuning.

RN

R &

Gambar 4.2 Foto Stasiun BG 1
4.1.2ST BG 2A

Stasiun ini terletak pada koordinat 0° 9'21.01"S - 100°39'42.13"E, pada
stasiun ini terdapat 6 lapisan yang telah di interpretasikan menjadi beberapa
litologi. Jika di urutkan dari tua ke muda, pada lapisan pertama memiliki ukuran
butir lempung dengan warna abu — abu, lapisan kedua memiliki ukuran butir lanau
dengan warna segar abu — abu, lapisan ketiga memiliki ukuran butir lempung
dengan warna segar merah, lapisan keempat memiliki ukuran butir halus dengan
warna segar dengan kuning kecoklatan, lapisan kelima memiliki ukuran butir

lanau dengan warna segar merah, lapisan keenam memiliki ukuran butir
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mengkasar keatas dari pasir halus hingga pasir sedang memiliki warna segar

kuning kecoklatan.

Gambar 4.3 Foto Stasiun BG 2A
4.1.3STBG 2B

Stasiun ini terletak pada koordinat 0° 9'21.80"S - 100°39'42.69"E, pada
stasiun ini terdapat 6 lapisan yang telah di interpretasikan menjadi beberapa
litologi. Jika di urutkan dari tua ke muda, pada lapisan pertama memiliki ukuran
butir lempung dengan warna segar abu — abu, pada lapisan kedua memiliki ukuran
butir lanau dengan warna segar abu — abu, pada lapisan ketiga memiliki ukuran
butir lempung dengan warna segar merah, pada lapisan keempat memiliki ukuran
butir pasir halus dengan warna kuning kecoklatan, pada lapisan kelima memiliki
ukuran butir lanau dengan warna segar merah, pada lapisan keenam memiliki
ukuran butir mengkasar keatas dari pasir halus hingga pasir kasar dengan warna

segar kuning kecoklatan.
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Gambar 4.4 Foto Stasiun BG 2B

414STBG2C

Stasiun ini terletak pada koordinat 0° 9'22.65"S - 100°39'43.41"E, pada
stasiun ini terdapat 9 lapisan yang telah di interpretasikan menjadi beberapa
litologi. Jika di urutkan dari tua ke muda, lapisan pertama memiliki ukuran butir
lempung dengan warna segar abu - abu, lapisan kedua memiliki ukuran butir
pasir halus dengan warna segar kuning kecoklatan, lapisan ketiga memiliki ukuran
butir lempung dengan warna segar merah, lapisan keempat memiliki ukuran butir
mengkasar keatas dari pasir sedang hingga pasir kasar dengan warna segar kuning
kecoklatan, lapisan kelima memiliki ukura butir lempung dengan warna segar abu
— abu, lapisan keenam memiliki ukuran butir pasir halus dengan warna segar
kuning kecoklatan, lapisan ketujuh memiiki ukuran butir lanau dengan warna
segar abu — abu, lapisan kedelepan memiliki ukuran butir kuning kecoklatan
dengan warna segar kuning kecoklatan, lapisan kesembilan memiliki ukuran butir

lempung dengan warna segar abu — abu.
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Gambar 4.5 Foto Stasiun BG 2C

4.1.5ST BG 3A

Stasiun ini terletak pada koordinat 0° 9'20.07"S - 100°39'44.64"E, pada
stasiun ini terdapat 5 lapisan yang telah di interpretasikan menjadi beberapa
litologi. Jika diurutkan dari tua ke muda, lapisan pertama memiliki ukuran butir
lanau dengan warna segar putih, lapisan kedua memiliki ukuran butir mengkasar
keatas dari pasir sedang hingga pasir kasar dengan warna segar kuning, lapisan
ketiga memiliki ukuran butir lanau dengan warna segar putih, lapisan keempat
memiliki ukuran butir lempung dengan warna segar abu — abu, lapisan kelima

memiliki ukuran butir pasir halus dengan warna segar kuning.
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Gambar 4.6 Foto Stasion BG 3A

4.1.6 ST BG 3B

Stasiun ini terletak pada koordinat 0° 9'19.93"S - 100°39'44.64"E, pada
stasiun ini terdapat 6 lapisan yang telah di interpretasikan menjadi beberapa
litologi. Jika di urutkan dari tua ke muda, lapisan pertama memiliki ukuran butir
pasir sangat halus dengan warna segar putih kekuningan, lapisan kedua memiliki
ukuran butir lanau dengan warna segar putih, lapisan ketiga ketiga memiliki
ukuran butir menghalus ke atas dari pasir kasar hingga pasir dengan dengan warna
segar kuning, lapisan keempat memiliki ukuran butir lanau dengan warna segar
putih, lapisan kelima memiliki ukuran butir lempung dengan warna segar abu —
abu, lapisan keenam memiliki ukuran butir pasir halus dengan warna segar
kuning.
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Gambar 4.7 Foto Stasiun BG 3B

41.7STBG3C

Stasiun ini terletak pada koordinat 0° 9'19.56"S - 100°39'44.64"E, pada
stasiun ini terdapat 6 lapisan yang telah di interpretasikan menjadi beberapa
litologi. Jika diurutkan dari tua ke muda, lapisan pertama memiliki ukuran butir
pasir sangat halus dengan warna segar putih kekuningan, lapisan kedua memiliki
ukuran butir lanau dengan wara segar putih, lapisan ketiga memiliki ukuran butir
menghalus keatas dari pasir kasar hingga pasir sedang dengan warna segar
kuning, lapisan keempat memiliki ukuran butir lanau dengan warna segar putih,
lapisan kelima memiliki ukuran butir lempung dengan warna segar abu — abu,
lapisan keenam memiliki ukuran butir pasir sedang dengan warna segar kuning.
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Gambar 4.8 Foto Stasiun BG 3C

418 STBG4

Stasiun ini terletak pada koordinat 0° 9'17.08"S - 100°39'44.33"E, pada
stasiun ini terdapat 7 lapisan yang telah di interpretasikan menjadi beberapa
litologi. Jika di urutkan dari tua ke muda, lapisan pertama memiliki ukuran butir
lanau dengan warna segar putih, lapisan kedua memiliki ukuran butir pasir kasar
dengan warna segar putih kekuningan, lapisan ketiga memiliki ukuran butir lanau
dengan warna segar putih, lapisan keempat memiliki ukuran butir lempung
dengan warna segar putih, lapisan kelima memiliki ukuran butir pasir halus
dengan warna segar kuning, lapisan keenam memiliki ukuran butir lanau dengan
warna segar putih, lapisan ketujuh memiliki ukuran butir pasir halus dengan

warna segar kuning.
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Gambar 4.9 Foto Stasiun BG 4
4.2 Deskripsi Granulometri

Analisa granulometri ini dilakukan menggunakan alat ayakan (mesh)
dengan ukuran 8, 16, 30, 50, 100, 200 dan pan. Berikut ini adalah hasil dari
analisis granulometri yang telah dilakukan :

Tabel 4.2 Tabel Persentase Jumlah Butir Berdasar Ukuran Partikel

BERAT JUMLAH BUTIR BERDASARKAN PENAMAAN
KODE SAMPEL UKURAN PARTIKEL (g) BERDASAR
UKURAN
238 | 1,19 0,074 | 0,044 BUTIR

BG1 2,24 | 25,81 12,29 | 3,92 | Batupasir Halus
BG 2A 3,84 | 15,86 9,61 | 3,91 | Batupasir Halus
BG 2B 3,84 | 23,47 19,89 | 4,61 | Batupasir Halus
BG 2C 4,52 | 19,24 15,97 | 7,22 | Batupasir Kasar
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BG 3A 16,97 | 17,72 | 16,38 22,63 | 5,77 | 2,36 | Batupasir Sedang
BG 3B 2,70 | 10,29 | 13,16 11,64 | 5,84 | Batupasir Halus
BG 3C 7,61 | 1,15 | 13,12 11,86 | 3,31 | Batupasir Halus
BG 4 2,86 | 10,67 | 13,60 5,72 | 4,04 | Batupasir Sedang

Penamaan batuan tabel diatas berdasarkan skala wenworth (Uden
Wenworth, 1922) dimana BG 1 didominasi ukuran butir 0,149 mm dengan berat
32,79 yang merupakan Batupasir Halus, BG 2A didominasi ukuran butir 0,149
mm dengan berat 44g yang merupakan Batupasir Halus, BG 2B didominasi
ukuran butir 0,149 mm dengan berat 25,13g yang merupakan Batupasir Halus, BG
2C didominasi oleh ukuran butir 0,6 mm dengan berat 23,439 yang merupakan
Batupasir Kasar, BG 3A didominasi ukuran butir 0,297 mm dengan berat 27,529
yang merupakan Batupasir Sedang, BG 3B didominasi ukuran butir 0,149 mm
dengan berat 42,279 yang merupakan Batupasir Halus, BG 3C didominasi ukuran
butir 0,149 mm dengan berat 46,929 yang merupakan Batupasir Halus, BG 4
didominasi ukuran butir 0,297 dengan berat 37,01g yang merupakan Batupasir

Sedang.

Pada daerah penelitian ini memiliki tiga keragaman butir yaitu, Batupasir
Kasar, Batupasir Sedang, Batupasir Halus berdasarkan skala wenworth dan dapat
dilihat dari tabel ukuran butir yang domiasi yaitu pada ukuran 0,149 mm yang

merupakan tergolong pada dominasi batupasir halus.

Dari hasil analisis sampel yang telah dilakukan maka dapat ditentukan nilai
mean, standard deviasi, skewness, dan kurtosis yang berguna untuk interpretasi

jarak keberadaan batuan asal pada daerah penelitian.

Pada BG 1 dari hasil pengolahan data sample didapatkan nilai rata — rata
ukuran butir (mean) yaitu 0,30 , Standar deviasi bernilai 0,52 sampel sedimen ini
memiliki tingkat pemilahan besar butir sedang, skewness yang bernilai 0,61 dan
kurtosis bernilai 0,082.
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Gambar 4.10 Kurva Persen Kumulatif Ukuran Butir ST 1
)

Pada BG 2A dari hasil pengolahan data sampel didapatkan nilai rata — rata
ukuran butir (mean) yaitu 0,28, standar deviasi yang bernilai 0,46 sampel
sedimen ini memiliki tingkat pemila besar butir yang baik, skewness yang
bernilai 0,52 dan kurtosis bernilai 0,083.
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Gambar 4.11 Kurva Persen Kumulatif Ukuran Butir ST 2A

Pada BG 2B dari hasil pengolahan data sampel didapatkan nilai rata — rata
ukuran butir (mean) yaitu 0,50 , standar deviasi yang bernilai 0,73 sampel
sedimen ini memiliki tingkat pemilahan besar butir yang sedang, skewness yang
bernilai 0,83 dan kurtosis bernilai 0,336.
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Gambar 4.12 Kurva Persen Kumulatif Ukuran Butir ST 2B

Pada BG 2C dari hasil pengolahan data sampel didapatkan nilai rata — rata
ukuran butir (mean) yaitu 0,30 , standar deviasi yang bernilai 0,50 sampel
sedimen ini memiliki tingkat pemilahan besar butir yang sedang, skewness yang
bernilai 0,53 dan kurtosis bernilai 0,163.
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Gambar 4.13 Kurva Persen Kumulatif Ukuran Butir ST 2C

Pada BG 3A dari hasil pengolahan data sampel didapatkan nilai rata — rata
ukuran butir (mean) yaitu 0,50 , standar deviasi yang bernilai 0,71 sampel
sedimen ini memiliki tingkat pemilahan besar butir yang sedang, skewness yang
bernilai 0,98 dan kurtosis bernilai 0,427.
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Gambar 4.14 Kurva Persen Kumulatif Ukuran Butir ST 3A

Pada BG 3B dari hasil pengolahan data sampel didapatkan nilai rata — rata
ukuran butir (mean) yaitu 0,28 , standar deviasi yang bernilai 0,41 sampel
sedimen ini memiliki tingkat pemilahan besar butir yang baik, skewness yang
bernilai 0,30 dan kurtosis bernilai 0,064.
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Gambar 4.15 Kurva Persen Kumulatif Ukuran Butir ST 3B

Pada BG 3C dari hasil pengolahan data sampel didapatkan nilai rata — rata
ukuran butir (mean) yaitu 0,22 , standar deviasi yang bernilai 0,32 sampel
sedimen ini memiliki tingkat pemilahan besar butir yang sangat baik, skewness

yang bernilai 0,17 dan kurtosis bernilai 0,039.
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Gambar 4.16 Kurva Persen Kumulatif Ukuran Butir ST 3C

Pada BG 4 dari hasil pengolahan data sampel didapatkan nilai rata — rata
ukuran butir (mean) yaitu 0,27 , standar deviasi yang bernilai 0,33 sampel
sedimen ini memiliki tingkat pemilahan besar butir yang baik, skewness yang
bernilai 0,11 dan kurtosis bernilai 0,034.
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Gambar 4.17 Kurva Persen Kumulatif Ukuran Butir ST 4
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Tabel 4.3 Tabulasi hasil perhitungan statistik
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Pemilahan
Rata-Rata Kepencengan _
Kode (Standar Kelas Kelas Kurtosis Kelas
(Mean) o (Skewness)
Deviasi)

BG 1 0,30 0,52 Sedang 0,61 Sangat Positif 0,082 Sangat Platykurtic
BG 2A 0,28 0,46 Baik 0,52 Sangat Positif 0,083 Sangat Platykurtic
BG 2B 0,50 0,8 Sedang 0,83 Sangat Positif 0,336 Sangat Platykurtic
BG 2C 0,30 0,50 Sedang 0,53 Sangat Positif 0,163 Sangat Platykurtic
BG 3A 0,50 0,71 Sedang 0,98 Sangat Positif 0,427 Sangat Platykurtic
BG 3B 0,28 0,41 Baik 0,30 Sangat Positif 0,064 Sangat Platykurtic
BG 3C 0,22 0,32 Sangat Baik 0,17 Positif 0,039 Sangat Platykurtic

BG 4 0,27 0,33 Sangat Baik 0,11 Positif 0,034 Sangat Platykurtic

Dari analisis yang sudah dilakukan terdapat perbedaan spasial dalam
perubahan ukuran butir (rata-rata, sortasi, dan skewness) merupakan salah satu
metode yang di gunakan untuk identifikasi proses deposit sedimen dan proses
transportasi. Perhitungan statistika di atas dilakukan untuk memperoleh parameter

ukuran butir.

Tabel diatas ini menunjukkan bahwa daerah penelitian didominasi oleh
Batupasir Halus hingga Batupasir Kasar dengan kisaran ukuran butir 0,149mm —
0,6mm hal ini menunjukkan bawah sedimen telah mengalami proses deposisi.
Proses deposisi ini dapat dicirikan dengan terendapkannya sedimen berukuran
halus hingga kasar. Hasil analisis dari nilai sortasi sedimen pada lokasi penelitian
termasuk dalam pemilahan sedang- sangat baik, menurut Ingwanso dan Wallace
(1989) sortasi sedang hingga sangat baik ini dipengaruhi oleh arus gelombang
yang membawa partikel bersifat tenang sehingga menyebabkan sedimen yang

terakumulasi memiliki pemilahan yang baik.
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4.3 Deskripsi Petrografi

Analisa petrografi pada sampel untuk mengetahui kandungan mineral

batupasir pada Formasi Brani

4.3.1 Petrografi BG 1

Gambar 4.18 Foto Kenampakan Petrografi Batupasir ST BG 1

Secara megaskopis batupasir BG 1 memiliki kenampakan warna lapuk
coklat kekuningan, warna segar coklat kemerahan, besar butir pasir halus,
membundar, kemas tertutup, permeabilitas sedang, pemilahan baik, non
karbonatan, keras. Kalau secara mikroskopis 4x lensa objektif dan 10x lenas
okuler. Pada pengamatan PPL putih kecoklatan, XPL coklat kemerahan, memliki
bentuk butir euhedral — subhedral, pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman
Wavy, dan tidak memiliki kembaran. Terkandung kuarsa 70% yang memiliki
warna PPL putih kecoklatan dan warna XPL coklat kehitaman, memiliki bentuk
euhedral-subhedral, pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman Wavy. Alkali
Feldspar 10% yang memiliki warna PPL putih kecoklatan, XPL hitam keabuan,
memiliki bentuk subhedral, pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman Wavy.
Rock Fragment 10% yang memiliki warna PPL coklat kehitaman, XPL coklat,

memiliki bentuk subhedral, pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman wavy.
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Dari hasil analisis maka dapat dinamakan Batupasir Sublitharenite menurut
Klasifikasi Pettijohn, 1973.

4.3.2 Petrografi BG 2A

Gambar 4.19 Foto Kenampakan Petrografi Batupasir ST BG 2A

Secara megaskopis batupasir BG 2A memiliki kenampakan warna lapuk
coklat kekuningan, warna segar kuning kecoklatan, besar butir pasir halus,
membundar, kemas tertutup, pemilahan baik, permeabilitas sedang, non
karbonatan, keras. Secara mikroskopis 4x lensa objektif dan 10x lensa okuler,
pada pengamatan PPL coklat keputihan, dan warna XPL coklat kemerahan,
memliki bentuk kristal subhedral — anhedral, pleokrisma rendah, relief rendah,
pemadaman Wavy, dan tidak memliki kembaran. Mengandung Kuarsa 55% yang
memiliki warna PPL putih kecoklatan dan warna XPL coklat keputihan,
pleokrisma rendah, bentuk subhedral, relief rendah, pemadaman Wavy dan tidak
memiliki kembaran. Alkali Feldspar 15% memiliki warna PPL coklat keputihan
dan warna XPL hitam kecoklatan, pleokrisma rendah, bentuk subhedral - anhedra,
relief rendah, pemadaman Wavy, dan tidak memiliki kembaran. Rock Fragment

memiliki warna PPL hitam kecoklatan dan warna XPL hitam, pleokrisma rendah,
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bentuk anhedra, relief rendah, pemadaman wavy, dan tidak memiliki kembaran.
Dari hasil analisis maka dapat dinamakan Batupasir Arkose menurut Klasifikasi
Pettijohn, 1973.

4.3.3 Petrografi BG 2B

Gambar 4.20 Foto Kenampakan Petrografi Batupasir ST BG 2B

Secara megaskopis batupasir BG 2B memiliki kenampakan warna lapuk
coklat kekuningan, warna segar kuning kecoklatan, besar butir pasir halus,
membundar, kemas tertutup, pemilahan baik, permeabilitas sedang, non
karbonatan, keras. Secara mikroskopis 4x lensa objektif dan 10x lensa okuler,
pada pengamatan PPL coklat keputihan, warna XPL coklat kemerahan, memiliki
bentuk Kristal subhedral - anhedral, pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman
Wavy , dan tidak memiliki kembaran. Mengadung Kuarsa 55% memiliki warna
PPL putih dan warna XPL putih keabuan, , memiliki pleokrisma rendah , bentuk
subhedral, relief rendah, pemadaman Wavy, dan tidak memiliki kembaran. Alkali
Feldspar 20% memiliki warna PPL putih kecoklatan dan warna XPL coklat
keputihan, memiliki pleokrisma rendah, bentuk subhedral, relief rendah,
pemadaman Wavy, dan tidak memiliki kembaran. Rock Fragment 10% memiliki

warna coklat kehitaman dan warna XPL hitam, memiliki pleokrisma rendah, relief
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rendah, memiliki pemadaman wavy, dan tidak memiliki kembaran. Dari hasil
analisis maka dapat dinamakan Batupasir Arkose menurut Klasifikasi Pettijohn,
1973.

4.3.4 Petrografi BG 2C

Gambar 4.21 Foto Kenampakan Petrografi Batupasir ST BG 2C

Secara megaskopis batupasir BG 2C memiliki kenampakan warna lapuk
hitam kecoklatan, warna segar kuning kecoklatan, besar butir pasir halus,
membundar, kemas tertutup, pemilahan baik, permeabilitas sedang, non
karbonatan, keras. Secara mikroskopis 4x lensa objektif dan 10x lensa okuler,
pada pengamatan PPL hitam kecoklatan dan warna XPL hitam kecoklatan,
memliki bentuk butir subhedral - anhedral, memiliki pleokrisma rendah, relief
rendah, pemadaman Wavy, tidak memiliki kembaran. Mengandung Kuarsa 50%
memiliki warna PPL putih kecoklatan dan warna XPL coklat keputihan, bentuk
subhedral, pleokrisma rendah, relief rendah, pemdaman wavy, dan tidak memili
kembaran. Alkali Feldspar 25% memiliki warna PPL putih kehitaman dan warna
XPL coklat kehitaman, bentuk anhedral, pleokrisma rendah, relief rendah,
pemadaman wavy, dan tidak memiliki kembaran. Rock Fragment 15% memiliki

warna PPL coklat kehitaman dan XPL hitam kecoklatan, bentuk kristal subhedral,
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pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman wavy, dan tidak memiliki
kembaran. Dari hasil pengataman maka dapat dinamakan Batupasir Arkose
menurut Klasifikasi Pettijohn, 1973.

4.3.5 Petrografi BG 3A & 3B

Gambar 4.22 Foto Kenampakan Petrografi Batupasir ST BG 3A dan 3B

Secara megaskopis batupasir BG 3A dan 3B memiliki warna lapuk putih
keabuan, warna segar kuning, besar butir halus — kasar, membundar, kemas
tertutup, pemilahan baik, permeabilitas sedang, non karbonatan, keras. Secara
mikrokopis 4x lensa objetif dan 10x lensa okuler, memiliki warna PPL coklat
keputihan dan warna XPL hitam kecoklatan, bentuk butir subhedral - anhedral,
memiliki pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman Wavy, dan tidak memiliki
kembaran. Mengandung Kuarsa 60% memiliki warna PPL putih kecoklatan dan
warna XPL coklat keputihan, memiliki pleokrisma rendah, bentuk subhedral -
anhedral, relief rendah, pemadaman Wavy dan tidak memiliki kembaran. Alkali
Feldspar 20% memiliki warna PPL putih kehitaman dan warna XPL coklat
kehitaman, , memiliki pleokrisma rendah, bentuk anhedral, relief rendah,
pemadaman Wavy dan tidak memiliki kembaran. Rock Fragment 15% memiliki
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warna PPL hitam dan warna XPL hitam kecoklatan, memiliki pleokrisma rendah,
bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, pemadaman Wavy, tidak memliki
kembaran. Dari hasil analisis maka dapat dinamakan Batupasir Arkose menurut
Klasifikasi Pettijohn, 1973.

4.3.6 Petrografi BG 3C

Gambar 4.23 Foto Kenampakan Petrografi Batupasir ST BG 3C

Secara megaskopis batupasir BG 3C memiliki warna lapuk putih keabuan,
warna segar kuning, besar butir halus — kasar, membundar, kemas tertutup,
pemilahan baik, permeabilitas sedang, non karbonatan, keras. Secara mikroskopis
4x lensa objektif dan 10x lensa okuler, memiliki warna PPL putih kecoklatan dan
warna XPL hitam kecoklatan, memiliki bentuk butir subhedral - anhedral,
memiliki pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman Wavy, dan tidak memiliki
kembaran. Mengandung kuarsa 70% warna PPL putih kecoklatan dan warna XPL
coklat keabuan, memiliki pleokrisma rendah, bentuk subhedral - anhedral, relief
rendah, pemadaman Wavy dan tidak memiliki kembaran. Alkali Feldspar 10%
memiliki warna PPL putih kecoklatan dan warna XPL Coklat kehitaman,

memiliki pleokrisma rendah, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah,
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pemadaman Wavy dan tidak memiliki kembaran. Rock Fragment 15% memiliki
warna PPL coklat kekuningan dan warna XPL coklat kehitaman, bentuk kristal
anhedral, pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman wavy dan tidak memiliki
kembaran. Dari hasil analisis maka dapat dinamakan Batupasr Sublitharenite

menurut Klasifikasi Pettijohn, 1973.

4.3.7 Petrografi BG 4

Gambar 4.24 Foto Kenampakan Petrografi Batupasir ST BG 4

Secara megaskopis batupasir BG 4 memiliki warna lapuk abu — abu
kehitaman, warna segar putih kekuningan, besar butir kasar, membundar, kemas
tertutup, pemilahan baik, permeabilitas sedang, non karbonatan, keras. Secara
mikroskopis 4x lensa objektif dan 10x lensa okuler, memiliki warna PPL putih
kecoklatan dan warna XPL hitam kecoklatan, memiliki bentuk butir subhedral -
anhedral, memiliki pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman Wavy, dan tidak
memiliki kembaran. Mengandung Kuarsa 60% memiliki warna PPL putih
kecoklatan dan warna XPL cokat kekuningan, memiliki pleokrisma rendah,
bentuk subhedra, relief rendah, pemadaman Wavy dan tidak memiliki kembaran.

Alkali Feldspar 10% memiliki warna PPL putih kehitaman dan warna XPL hitam,
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memiliki pleokrisma rendah, bentuk subhedral, relief rendah, pemadaman Wavy
dan tidak memiliki kembaran. Rock Fragment 25% memiliki warna PPL coklat
kehitaman dan warna XPL coklat kehitaman, benuk kristal subhedral - anhedral,
pleokrisma rendah, relief rendah, pemadaman wavy dan tidak memiliki kembaran.
Dari hasil analisis maka dapat dinamakan Batupasir Sublitharenite menurut
Klasifikasi Pettijohn, 1973.

Tabel 4.4 Kandungan mineral pada setiap sampel

Kode Mineral yang terkandung (%) Penamaan batuan
Sampel Kuarsa AF RF (Pettijon, 1973)
BG 1 70 10 10 Sublitharenite
BG 2A 55 15 25 Arkose
BG 2B 55 20 10 Arkose
BG 2C 50 25 15 Arkose
BG 3A&3B 60 20 15 Arkose
BG 3C 70 10 15 Sublitharenite
BG4 60 10 25 Sublitharenite
@ STBG1
@ ST BG 2A Batulumpur
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4.4  Sedimen Fasies Daerah penelitian

Penentuan sedimen fasies dilakukan berdasarkan sifat kimia, sifat fisika atau
sifat biologi dari sedimen yang menjadi acuan untuk membedakan setiap sedimen
antara bagian atas dan bawah secara lateral. Berdasarkan hal tersebut maka
sedimen fasies yang terdapat pada daerah penelitian dibagi berdasarkan struktur

sedimen, dan terbagi atas 4 sedimen fasies.
4.4.1 Sedimen Fasies Permukaan Daerah Penelitian
1.Sedimen Fasies Lanau ke Pasir Sangat Halus

Sedimen fasies ini memiliki cirian umur dengan ukuran butir lanau dengan
warna abu - abu hingga pasir sangat halus memiliki warna abu — abu kemerahan.

Di temukan pada lapisan 1 — lapisan 2 dengan ketinggian 0 — 210 cm di ST BG 1.

HIGH LITHOLOGY
FROM
THICKNESS . | SYMBOL LITHOLOGY DESCRIPTION
GROUND ‘M- HiEl (=S
. o | @ | ! T = 2 = E
LEVEL {cm) S = I A L L
740 o
FE 4 0 e e warna lapuk coklat, warna segar kuning, ukuran butir
3 2600 | B T | [ Y e pasir sangat halus - pasir sedang
480 warna lapuk coklat kemerahan, wama segar abu - abu,
3 00 TENIF | DU Y e R R TRE ukuran butir pasir sangat halus
330
-3 ceeiiiiiciieien... | wama lapuk coklat kekimingan, warna segar kuning
= 80— | I kecoklata, uluran butir pasir halus, terdapat strulkctur
3 channel
210
170 “oo | wama lapuk abu - abu kemerahan, warna segar coklat
cooccocoroseeeeee | kemerahan, ukuran butir pasir sangat halus
40
v] 40 wama lapuk abu - abu, warna segar abu - abu kecoklatan,
ukuran butir silt

Gambar 4.25 Sedimen Fasies Lanau ke Pasir Sangat Halus dengan Kandungan
Fe (Besi) #ST BG-1 0 — 210 cm.

2. Sedimen Fasies Lempung Sisipan Lanau

Sedimen fasies ini memiliki cirian umum dengan ukuran butir yang halus
yaitu lempung dengan warna abu — abu dan terdapat sisipan lanau yang berwarna
abu — abu kemerahan. Ditemukan pada ST BG 2A lapisan 1 — lapisan 3 dengan
ketinggian 0 — 280 c¢cm dan pada ST BG 2B lapisan 1 — Lapisan 3 dengan
ketinggian 0 — 350 cm.
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HIGH LITHOLOGY
FROM )
SROUND THICKNESS (com) = — EYMEOCL LITHOLOGY DESCRIFTION
= Bl |T|lalela
LEVEL [cm] HEE E ZlE|E|E|E|Z2
- SIS E| S | =|B[E|ER
IT50 3
:é 500 warna lapuk coklat kekuningan, wama
E zagar kuning kecoklatan, uioran botir
i pasir sedang - pasir haliz
550 -5
j 150 warna merzh, uknran butir silt
400 —-; WarnE i 8 0k | kekeningan, wams seyar bening
—= 120 Kokl stin, Wkosran betie pesin halus, tendapat steukiur
E chirac]
o = - =
710 = 70 | warna merah, ukuran butir clay
E [T—— FERP——
100 E 110 A P
E 100 warna lapuk sbu - sbu kehitaman,
fal = IvArng e2ar 3bu - a2k kmyan byt

Gambar 4.26 Sedimen Fasies Lempung Sisipan Lanau dengan Kandungan Fe
(Besi) #ST BG-2A 0 — 280 cm.

3. Sedimen Fasies Pasir Kasar Ke Lanau

Sedimen fasies ini memiliki cirian umum dengan ukuran butir yang kasar
hingga ke halus yaitu pasir kasar yang memiliki warna kekuningan hingga ke
lanau yang memiliki warna abu — abu. Di temukan pada ST BG 3A lapisan 2 —
lapisan 3 dengan ketinggian 100 — 450 cm, ST BG 3B lapisan 3 - lapisan 4
dengan ketinggain 110 — 480 cm, ST BG 3C lapisan 3 — lapisan 4 dengan
ketinggian 320 — 650 cm, dan ST 4 lapisan 2 — lapisan 3 dengan ketinggian 130 —
350 cm.
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HIGH’ LITHOLOGY
FROM .
THICKMESS (em) SYMBOL LITHOLOGY DESCRIPTION
GROUND elelele]sle]e]s
LEVEL {cm) BlzZ|2|8| 5|8 |&|2|2|2
HEEHEREEIEE
800 3 - -
=2} warna lapuk kuning kehitaman, warna
:; 250 segar kuning, ukuran butir pasir halus
— warma lapuk abu - abu kemerahan,
550 3 warna segar abu - abu, ukuran butir
= 70 clay
: warna lapuk: abu - abu, warna segar
E 200 putih, ukuran butir silt
280 3 wama lapuk putith keabuan, warna
o 170 segar kuning, ukuran butir pasir sedang
3 - pasir kasar, terdapat strultur channel
IO = ) -
50 5 =0 ﬁ warna lapuk putth kecoklatan, warna
o segar putih, ukuran butir silt
i warna lapuk putth keabuan, wama
= segar putih kekuningan, ukuran butir
= pasir halus

Gambar 4.27 Sedimen Fasies Pasir Kasar ke Lanau #ST BG-3B 110 — 480 cm.

4. Sedimen Fasies Pasir Halus ke Lanau

Sedimen fasies ini memiliki cirian umum berbutir halus yaitu pasir halus

dengan warna kuning kecoklatan hingga ke lanau dengan warna abu — abu

kemerahan. Di temukan pada ST BG 2A lapisan 4 — lapisan 5 dengan ketinggian

280 — 550 cm, dan pada ST BG 2B lapisan 4 — lapisan 5 dengan ketinggian 350 —

540 cm.
DEPTH LITHOLOGY
FROM
THICKNESS (cm) SYMBOL LITHOLOGY DESCRIPTION
GROUND TSl R EE
= c oo
LEVEL (cm) 2| %|5|8|3|a|l8|2|3
T|<|E| 9| m b4 || 42
700

160

oal
500

350

40

150

warna lapuk coklat kekuningan, warna
segar kuning kecoklatan, ukuran butir
pastr sedang - pasir halus

wama merah ukuran butir =11t

280
240

whobdiholwlibwldbinlobludubolid
g

50

240

warna lapuk kuning kecokalatan,
warna segar, kuning kecoklatan,
ukuran butir pasir halus, terdapat

struktur channel

warna merah, ukuran butir clay

warna lapuk abu - abu kemerahan,
warna segar abu - abu, ukuran butir silt

warna lapuk abu - abu kehitaman.
warna segar abu - abu, ukuran butir

clay

Gambar 4.28 Sedimen Fasies Pasir Halus ke Lanau dengan kandungan Fe (Besi)
#ST BG-2B 350 -540 cm.
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4.5 Lingkungan Pengendapan Daerah Penelitian

Lingkungan pengendapan daerah penelitian ini berupa lingkungan
pengendapan Fluvial yaitu Braided River karena dilihat dari litologi penyusunnya
yang mencirikan sebagai endapan Fluvial. Terdapat 2 endapan yang mencirikan
daerah penelitian ini sebagai lingkungan pengendapan Fluvial yaitu Endapan
Overbank dan Endapan Channel dengan tekstur ukuran butir dari halus hingga
kasar. Pada kondisi di lapangan batupasir memiliki karakteristik yang
memperlihatkan bahwa batupasir tersebut merupakan endapan sungai, batupasir
terlihat memiliki struktur melensa yang menandakan bahwa batupasir terendapkan
pada lingkugan sungai dan memiliki struktur seperti graded bedding, asimetrical

ripple, ripple yang juga menjadi penciri endapan sungai

Floodplain

Mid Channel Bars

Gambar 4.29 Gambar Lingkungan Pengendapan Daerah Penelitian
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1. Overbank

Overbank deposit ini dicirikan dengan ukuran butir yang halus mulai dari
pasir halus hingga ke lempung, pada fasies ini ditemukan litofasies yang terkena
oksidasi, lanau dan lempung berwarna kemerahan. Ditemukan pada beberapa
lapisan, yaitu ST BG 2A lapisan 1 — lapisan 3 dan ST BG 2C lapisan 1 — lapisan
3. Overbank deposit ini diendapkan pada lapisan bagian bawah yang merupakan
sedimen yang dibawa pada saat terjadinya banjir dan selalu diluar dari channel.
(Gambar 4.6)

HIGH LITHOLOGY
FROMM
cnounp | THICKNESS (em) = - -
T TR
LEVEL [z} EEEEEEEEE%
3 '; Pl = O = I =
11‘31.!_5
3
3 500
550 3
3 150
400 3
= 120
Zao— 70
210 =
= 110
100 =3
3 100
al =

Gambar 4.30 Lingkungan Pengendapan Overbank ST BG 2A
2. Channel

Channel deposit dicirikan dengan karakteristik menghalus ke atas mulai dari
pasir kasar hingga ke lanau, pada fasies ini ditemukan beberapa litofasies yaitu
pasir kasar ke lanau, dan pasir halus ke lanau dengan oksidasi. Ditemukan pada
beberapa lapisan, yaitu ST BG 2A lapisan 4 — lapisan 5, ST BG 2B lapisan 4 —
lapisan 5, ST BG 2C lapisan 6 — lapisan 7, ST BG 3A lapisan 2 — lapisan 3, ST
BG 3B lapisan 3 — lapisan 4, ST BG 3C lapisan 3 — lapisan 4, ST BG 4 lapisan 2 —
lapisan 3. Channel deposit diendapkan pada bagian atas setelah pengendapan
overbank. (Gambar 4.7)
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HIGH LITHOLOGY
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CROUND THICKMESS [cm)
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Gambar 4.31 Lingkungan Pengendapan Channel ST BG 3B

4.6 Korelasi Litologi

ETEG |

| Batupasir —— Channel 2

- Batulempung = Channel 1
D Batulanau =~ Overbank

Gambar 4.32 Korelasi log ST BG 1 hingga ST BG 4
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Korelasi litologi pada daerah penelitian terdapat 4 korelasi yang dapat
dilakukan, yaitu :

1. Channel 1

Dari penampang berarah barat ke timur dapat mengkorelasikan data log dari
ST BG 3A lapisan 2, ST BG 3B lapisan 3, ST BG 3C lapisan 3, ST BG 4 lapisan
2. Pada 4 lapisan ini memiliki kesamaan litologi yaitu dari ukuran butir pasir kasar
hingga pasir sedang, memiliki warna segar kekuningan dan warna lapuk keabuan.

E : Channel 1 STBG 4

—
ST BG 3A STBG 3B STBG 3 '

Gambar 4.33 Korelasi Channel 1
2. Channel 2

Dari penampang berarah barat ke timur mengkorelasikan data log ST 2A
lapisan 3, ST 2B lapisan 4, ST 2C lapisan 6. Pada 3 lapisan ini memiliki kesamaan
ukuran butir yaitu pasir halus yang memiliki warna segar kuning kecoklatan dan
warna lapuk kuning kecoklatan.
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E : Channel 2

ST BG 2(4

STBG 2A STBG 2B

Gambar 4.34 Korelasi Channel 2
3. Overbank

Dari penampang berarah barat ke timur mengkorelasikan data log ST BG
2A lapisan 1, ST BG 2B lapisan 1, ST BG 2C lapisan 1. Pada 3 lapisan ini
memiliki kesamaan dari ukuran butir yaitu dari lempung hingga lanau, memiliki

warna abu — abu dan warna lapuk abu — abu kehitaman.

E : Overbank

STBG 2C
_—

ST BG 2A STBG 2B

Gambar 4.35 Korelasi Overbank
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4.7 Geokronologi Kawasan Penelitian

Kawasan penelitian termasuk kedalam formasi Brani pada cekungan
Ombilin. Penyebaran dari formasi ini umumnya menempati bagian tepi dari
cekungan dan pada bagian selatan dari cekungan. Berdasarkan kondisi di lapangan
daerah penelitian merupakan bagian dari Formasi Brani yang termasuk kedalam
Aluvial Fan dan terletak pada bagian Distal Fan. Pada kondisi di lapangan
batupasir memiliki karakteristik yang memperlihatkan bahwa batupasir tersebut
merupakan endapan sungai, batupasir terlihat memiliki struktur melensa yang
menandakan bahwa batupasir terendapkan pada lingkugan sungai dan memiliki
struktur seperti graded bedding, asimetrical ripple, ripple yang juga menjadi
penciri endapan sungai atau channel. Batuan dengan ukuran halus juga ditemukan
pada daerah penelitian yang merupakan batulempung dan batulanau masif yang
diinterpretasikan adalah hasil dari endapan pinggiran sungai atau disebut sebagai

endapan overbank.

Floodplain

Overbank
Deposits

Channel __|
Deposits

Gambar 4.36 Model Kronologi Lingkungan Pengendapan
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Lingkungan

Pengendapan dan Petrogenesis Batupasir pada Daerah Sarilama, Kecamatan

Harau, Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatra Barat dapat disimpulkan beberapa

hal, yaitu :

1.

Penamaan batuan tabel diatas berdasarkan skala wenworth (Uden
Wenworth, 1922) dimana BG 1 didominasi ukuran butir 0,149 mm dengan
persentase 32,72% yang merupakan Batupasir Halus, BG 2A didominasi
ukuran butir 0,149 mm dengan persentase 44% yang merupakan Batupasir
Halus, BG 2B didominasi ukuran butir 0,149 mm dengan persentase 25,13%
yang merupakan Batupasir Halus, BG 2C didominasi oleh ukuran butir 0,6
mm dengan persentase 23,43% yang merupakan Batupasir Kasar, BG 3A
didominasi ukuran butir 0,297 mm dengan persentase 27,52% yang
merupakan Batupasir Sedang, BG 3B didominasi ukuran butir 0,149 mm
dengan persentase 42,27 yang merupakan Batupasir Halus, BG 3C
didominasi ukuran butir 0,149 mm dengan persentase 46,92% yang
merupakan Batupasir Halus, BG 4 didominasi ukuran butir 0,297 dengan
persentase 37,01% yang merupakan Batupasir Sedang. Pada daerah
penelitian ini memiliki tiga keragaman butir yaitu, Batupasir Kasar,
Batupasir Sedang, Batupasir Halus berdasarkan skala wenworth dan dapat
dilihat dari tabel ukuran butir yang domiasi yaitu pada ukuran 0,149 mm

yang merupakan tergolong pada dominasi batupasir halus.

Hasil analisis dari nilai sortasi sedimen pada lokasi penelitian termasuk
dalam pemilahan sedang- sangat baik, menurut Ingwanso dan Wallace
(1989) sortasi sedang hingga sangat baik ini dipengaruhi oleh arus
gelombang yang membawa partikel bersifat tenang sehingga menyebabkan

sedimen yang terakumulasi memiliki pemilahan yang baik.
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Hasil dari petrogenesis setiap sampel menghasilkan kandungan mineral dan
penamaan batuan menurut Pettijohn,1973. ST BG 1 memiliki kandungan
mineral Kuarsa 70%, Alkali Feldspar 10%, Rock Fragment 10%, dengan
nama Batupasir Sublitharenite. ST BG 2A memilki kandungan mineral
kuarsa 55%, Alkali Feldspar 15%, Rock Fragment 25%, nama Batupasir
Arkose. ST BG 2B memiliki kandungan mineral Kuarsa 55%, Alkali
Feldspar 20%, Rock Fragment 10%, dengan nama Batupasir Arkose. ST BG
2C memiliki kandungan mineral Kuarsa 50%, Alkali Feldspar 25%, Rock
Fragment 15%, dengan nama Batupasir Arkose. ST BG 3A & 3B memiliki
kandungan mineral Kuarsa 60%, Alkali Feldspar 20%, Rock Fragment 15%,
dengan nama Batupasir Arkose. ST BG 3C memiliki kandungan mineral
Kuarsa 70%, Alkali Feldspar 10%, Rock Fragment 15%, dengan nama
Batupasir Sublitharenite. ST BG 4 memiliki kandungan mineral Kuarsa
60%, Alkali Feldspar 10%, Rock Fragment 25%, dengan nama Batupasir
Sublitharenite.

Daerah penelitian memiliki beberapa Fasies pengendapan yaitu, Sedimen
Fasies Lanau ke Pasir Sangat Halus, Sedimen Fasies Lempung Sisipan
Lanau, Sedimen Fasies Pasir Kasar Ke Lanau, Sedimen Fasies Pasir Halus

ke Lanau.

Lingkungan pengendapan daerah penelitian ini  berupa lingkungan
pengendapan Fluvial yaitu Braided River karena dilihat dari litologi
penyusunnya yang mencirikan sebagai endapan Fluvial. Terdapat 2 endapan
yang mencirikan daerah penelitian ini sebagai lingkungan pengendapan
Fluvial yaitu Endapan Overbank dan Endapan Channel dengan tekstur
ukuran butir dari halus hingga kasar. Overbank ini dicirikan dengan ukuran
butir yang halus mulai dari pasir halus hingga ke lempung, pada fasies ini
ditemukan litofasies yang terkena oksidasi, lanau dan lempung berwarna
kemerahan. Ditemukan pada beberapa lapisan, yaitu ST BG 2A lapisan 1 —
lapisan 3 dan ST BG 2C lapisan 1 — lapisan 3. Overbank deposit ini

diendapkan pada lapisan bagian bawah yang merupakan sedimen yang
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dibawa pada saat terjadinya banjir dan selalu diluar dari channel. Channel
dicirikan dengan karakteristik menghalus ke atas mulai dari pasir kasar
hingga ke lanau, pada fasies ini ditemukan beberapa litofasies yaitu pasir
kasar ke lanau, dan pasir halus ke lanau dengan oksidasi. Ditemukan pada
beberapa lapisan, yaitu ST BG 2A lapisan 4 — lapisan 5, ST BG 2B lapisan 4
— lapisan 5, ST BG 2C lapisan 6 — lapisan 7, ST BG 3A lapisan 2 — lapisan
3, ST BG 3B lapisan 3 — lapisan 4, ST BG 3C lapisan 3 — lapisan 4, ST BG
4 lapisan 2 — lapisan 3. Channel deposit diendapkan pada bagian atas setelah

pengendapan overbank.

5.2 Saran

Hasil dari penelitian mengenai porositas dan permeabilitas ini
diharapkan dapat menambah informasi mengenai bagaimana lingkungan
pengendapan dan petrogenesis batupasir di daerah Sarilamak dan sekitarnya
dan disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian agar menghasilkan

informasi yang lengkap dan bisa dijadikan literatur oleh para Geoscientist.
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